KATA PENGANTAR 



KONSEP 

RENCANA STRATEGIS 
HURIA KRISTEN BATAK PROTESTAN 
( RENSTRA - HKBP ) 

Tahun 2012 - 2016 



Kantor Pusat HKBP 
Pearaja, Tarutung 



2012 



Puji syukur kita persembahkan kepada Tuhan yang Maha Pengasih, PEMILIK 
gereja HKBP, dan kepada Yesus Kristus RAJA gereja, dan kepada Roh Kudus 
PENUNTUN gereja. Hanya karena PengasihanNya yang menuntun HKBP 
melintasi berbagai ragam kehidupan dan peristiwa, sehingga tetap HIDUP hingga 
saat ini. Dikala HKBP mengalami BADAI, Tuhan mengulurkan tanganNya dalam 
KUASA dan KASIHNYA. Tuhan menganugerahkan kedamaian, 
menganugerahkan REKONSILIASI. HKBP, Pimpinan HKBP, para Pelayan 
HKBP dan semua jemaat HKBP berusaha menghayati REKONSILIASI itu 
walaupun menghadapi rintangan dan tantangan. 

Setelah kami ditugaskan melayani HKBP sebagai Ephorus, kami berusaha dan 
berupaya dalam TUNTUNAN Tuhan untuk memantapkan REKONSILIASI itu 
melalui satu goal : MENGEMBALIKAN JATI DIRI HKBP. Semua program 
pengembalian JATI DIRI itu diawali dari tahun 2005 hingga 2011, beipuncak 
pada Jubileum 150 tahun HKBP. Yang pasti pengembalian JATI DIRI HKBP 
belum sempurna walaupun semua program itu berjalan dengan baik, khususnya 
kegiatan dan perayaan Jubileum 150 tahun HKBP, tetapi HKBP maju terus dalam 
pelayanannya sehingga kita menetapkan 50 tahun berikut menjadi masa 
PENGEMBANGAN JATI DIRI HKBP. 

Untuk itulah kita membentuk TIM PENELITI, yang kita serahkan kepada 
Universitas HKBP Nomensen, yang dipimpin Rektor, Dr. Ir. Jongkers 
Tampubolon, M.Sc. Kemudian kami mengangkat TIM PERUMUS Rencana 
Induk Pengembangan Pelayanan (RIPP) HKBP 2012-2061 dan Rencana Strategis 
(RENSTRA) HKBP 2012-2016. yang dipimpin St. A.G. Simanjuntak, SH. 

Hasil penelitian itu terutama kami serahkan kepada Tim Perumus RIPP / 
RENSTRA untuk digunakan sebagai bahan kajian, disamping kegiatan-kegiatan 
lainnya seperti pertemuan dengan orang/kelompok narasumber, para ahli. 
Seminar, dan lain-lain. Tim Perumus memutuskan dan merumuskan RIPP dalam 
2 masa 25 tahun dan RENSTRA 1 masa 4 tahun. 

Perumusan RIPP/RENSTRA ini semakin penting menghadapi perkembangan 
kehidupan dunia dan gereja yang sudah banyak melupakan bahwa gereja adalah 
TUBUH KRISTUS. Kami menyadari gereja adalah juga organisasi dunia, tetapi 
eksistensi sebagai TUBUH KRISTUS harus tetap dipertahankan dan dihayati. 
Belakangan ini ada ahli yang mempergumulkan kehidupan gereja yang akhirnya 
sampai pada kesimpulan bahwa kelompok orang percaya telah menjadi 2 ragam 
yang dia sebut : yang pertama Kelompok orang percaya yang sungguh-sungguh 
sebagai ”the real church of Christ” dan Kelompok yang kedua dia sebut 
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” religious club”. Dalam mengembangkan JATI Diri-nya HKBP harus tetap hidup 
sebagai TUBUH KRISTUS , sebagai the REAL CHURCH of CHRIST. 

Perumusan konsep RIPP dan RENSTRA kami bawakan ke Sinode Godang HKBP 
tanggal 10-16 September 2012 untuk dibicarakan dan ditetapkan menjadi 
KEBIJAKAN HKBP. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada TIM PENELITI yang bekerja dengan 
baik dan khusus kepada Universitas HKBP Nomensen yang menyediakan biaya 
yang diperlukan untuk penelitian tersebut. Kami mengucapkan terima kasih 
kepada TIM PENYUSUN RIPP/RENSTRA yang bekerja dengan segala upaya 
dengan hanya sedikit biaya dari Kantor Pusat HKBP. Kami juga mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh pihak, perorangan atau kelompok yang ikut 
berpartisipasi dalam penyusunan RIPP/RENSTRA ini. 

Kami harapkan RIPP/RENSTRA ini akan menjadi panduan bagi HKBP, 
khususnya PIMPINAN HKBP dalam mengembangkan pelayanan di HKBP dan 
pelayanan oleh HKBP. Tuhan memberkati. 



Pearaja Tarutung, 14 Agustus 2012 
Ephorus HKBP, 



Pdt. Dr. Bonar Napitupulu. 



I. PENDAHULUAN 

Dengan berjalannya waktu, bersamaan dengan dinamika perubahan 
peradaban umat manusia yang semakin dinamis, komplek dan didukung 
oleh keterbukaan komunikasi yang mendunia, tantangan yang dihadapi 
HKBP untuk mengemban Tritugas panggilannya di dunia ini 
mewujudkan visi dan misinya, menuntut dilakukan perubahan-perubahan 
dan penyesuaian dalam cara dan upaya mencapai tujuan dan sasaran 
pelayanannya. Untuk menjawab tantangan itu diperlukan pandangan yang 
visioner dan didukung kemampuan merumuskan langkah-langkah 
strategis dengan cermat dan tepat yang selanjutnya dapat dituangkan 
dalam rumusan Rencana Strategis untuk suatu periode waktu tertentu. 

Upaya penyusunan Rencana Strategis HKBP periode 2012-2016 telah 
dimulai dengan membentuk Tim pada akhir tahun 2011. Tim telah 
bekerja mempelajari, menganalisis dan mengevaluasi sejarah 
perkembangan, pengalaman dan kondisi pelayanan terkini HKBP dengan 
memperhatikan dinamika perubahan dan arah perkembangan kebutuhan 
pelayanan gereja pada masa yang akan datang di era globalisasi. 
Hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh internal HKBP seperti hasil 
penelitian Panitia Nasional Jubileum 150 tahun HKBP dan hasil 
penelitian Universitas HKBP Nomensen meerupakan sumber yang sangat 
bernilai dalam perumusan rencana strategis. Demikian pula berbagai 
masukan dari narasumber dan pemerhati HKBP, usulan dan tanggapan 
atas konsep yang disampaikan melalui seminar terbatas para ahli serta 
masukan-masukan dari Rapat Majelis Pekerja Sinode, telah diolah, 
dipertimbangkan dan diakomodasi dalam penyusunan konsep Rencana 
Strategis ini. 

Terimakasih dan penghargaan disampaikan kepada seluruh kontributor 
atas perhatian dan masukan yang sangat bernilai dalam pengayaan, 
koreksi dan penyempunaan Konsep Rencana Strategis HKBP 2012-2016. 



Guna implementasi Rencana Strategis HKBP 2012-2016 ini, penjabaran 
selanjutnya akan disusun dalam bentuk Rencana Operasional (Renop) 
HKBP 2012-2016. Analisis yang lebih rinci diperlukan untuk 
mendapatkan target pencapaian Indikator Sasaran yang optimal dan 
mantap dalam rangka pencapaian Tujuan misi HKBP. Selanjutnya 
Rencana Strategis ini harus menjadi acuan dalam penyusunan program 
kerja dan anggaran di aras Pusat, Distrik. Resort dan Jemaat. 
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II. VISI dan MISI 



Rencana Strategis HKBP merupakan suatu tahapan implementasi empat 
tahunan dari Rencana Induk Pengembangan Pelayanan (RIPP) HKBP. 
Karena itu Visi dan Misi yang menjadi landasan perumusan Rencana 
Strategis HKBP 2012-2016 adalah Visi dan Misi sebagaimana tercantum 
dalam RIPP - HKBP 2012-2061, yaitu: 

VISI 

HKBP menjadi berkat, garam dan terang dunia demi kemuliaan Allah 
Bapa, Anak dan Roh Kudus (HKBP gabe pasu-pasu, sira dohot 
panondang ni portibion bahen hasangapon ni Debata Ama, Anak dohot 
Tondi Parbadia). 

MISI 

Dalam mewujudkan Visi pelayanan HKBP 2012 - 2061 tersebut, 
ditempuh Misi pelayanan sebagai berikut: 

1. Beribadah kepada Allah Tri Tunggal ( Bapa, Anak dan Roh 
Kudus ) dan bersekutu dengan saudara-saudara seiman serta 
mendidik jemaat supaya sungguh-sungguh menjadi anak Allah 
dan warganegara yang baik (Marhadaulaton tu Debata Sitolu sada 
Ama, Anak dohot Tondi; marparsaoran dohot angka dongan na 
sahaporseaon huhut manogunogu ruas ni huria asa marsitutu gabe 
anakhon ni Debata dohot gabe warganegara na denggan). 

2. Mengabarkan Injil kepada yang belum mengenal Kristus dan 
yang sudah menjauh dari gereja, mendoakan dan menyampaikan 
pesan kenabian kepada masyarakat dan Negara serta menggarami 
dan menerangi budaya Batak, Indonesia dan Global dengan Injil 
(Mamaritahon barita nauli tu halak na so hea dope mananda 
Kristus dohot tu angka dongan naung holang sian huria, 
managiangkon huhut pasahathon tona panurirangon tu 
masyarakat dohot Negara jala manirai dohot manondangi budaya 
Batak, Indonesia dohot portibi marhite barita nauli). 

3. Memulihkan harkat dan martabat orang kecil dan tersisih melalui 
pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat 
serta Membangun dan mengembangkan kerjasama antar gereja 
dan dialog lintas agama (Pahisarhon hajolmaon dohot hadirion ni 
angka na metmet dohot na mampar marhite ulaon pangajarion, 
hahipason dohot patoguhon parngoluon ni masyarakat huhut 
pahinsathon hasisada ulaon di angka huria dohot panghataion ni 
angka ugamo). 
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4. Mengembangkan penatalayanan gereja ( stewardship ) yang 
mencakup aturan dan peraturan, administrasi, keuangan, asset, 
tenaga pelayan dan pembangunan sebagai simpul-simpul 
pelayanan dan pemberdayaan seluruh warga jemaat. 
(Pahembanghon hajuarabagason na marpardomuan tu 
administrasi, parhepengon, parartaon, pangula dohot 
pembangunan songon rahut-rahut ni panghobasion dohot 
patauhon sandok ruas ni huria). 

III. TUJUAN dan SASARAN 

1. Tujuan untuk mencapai misi "Beribadah kepada Allah Tri Tunggal 
(Bapa, Anak dan Roh Kudus) dan bersekutu dengan saudara-saudara 
seiman serta mendidik jemaat supaya sungguh-sungguh menjadi anak 
Allah dan warganegara yang baik” adalah: 

a. Meningkatkan kualitas kehidupan warga jemaat HKBP sesuai 
Firman Allah; dengan sasaran: 

1 . Meningkatnya jumlah warga jemaat yang melakukan doa pribadi secara 
rutin. 

2. Meningkatnya jumlah warga jemaat yang melakukan Ibadah Keluarga 
di rumah masing-masing. 

3. Meningkatnya kehadiran warga jemaat pada Ibadah Wijk 

4. Meningkatnya warga jemaat mengikuti Ibadah Minggu. 

b. Meningkatkan kualitas persekutuan sesama warga jemaat 
HKBP; 

dengan sasaran: 

1 . Berkembangnya kegiatan bersama di wijk diluar Ibadah wijk. 

2. Berkembangnya kegiatan kategorial diluar kegiatan rutin. 

3. Berkembangnya persekutuan berdasarkan profesi 

4. Berkembangnya persekutuan berdasarkan minat. 

c. Mewujudkan warga jemaat HKBP yang berbahagia sesuai 
khotbah di bukit; dengan sasaran: 

Tebentuknya karakter kristiani mulai dari anak-anak 
sampai dengan lanjut usia. 

d. Mewujudkan warga jemaat HKBP sebagai warganegara yang 
taat terhadap tugas dan kewajibannya sebagai warganegara; 
dengan sasaran: 

Terwujudnya penyadaran kepada warga jemaat untuk taat 
azas, taat hukum, bayar pajak, tertib administrasi. 
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2. Tujuan untuk mencapai misi: ” Mengabarkan Injil kepada yang 
belum mengenal Kristus dan yang sudah menjauh dari gereja, 
mendoakan dan menyampaikan pesan kenabian kepada masyarakat 
dan Negara serta menggarami dan menerangi budaya Batak, 
Indonesia dan Global dengan Injil” adalah: 

a. Meningkatkan jumlah orang yang percaya kepada Kristus; 
dengan sasaran: 

Terwujudnya penguatan sending di aras Pusat, Distrik dan 

Jemaat. 

b. Meningkatkan jumlah orang yang sudah menjauh, kembali ke 
HKBP; 

dengan sasaran: 

Terdatanya dan terbinanya secara khusus warga jemaat yang 
sudah lama tidak aktif. 

c. Meningkatkan kesehatian dan kesetiakawanan HKBP dengan 
masyarakat dan negara; 

dengan sasaran: 

1. Terjemaatnya Hari Jumat untuk mendoakan bangsa dan 
negara sebagaimana ditetapkan almanak HKBP. 

2. Diadakannya doa syafaat untuk peristiwa khusus. 

d. Meningkatkan tanggungjawab HKBP kepada masyarakat dan 
negara; 

dengan sasaran: 

Terwujudnya peningkatan peran HKBP dalam kebijakan dan 
keputusan strategis bangsa dan negara. 

e. Meningkatkan keterlibatan HKBP dalam mengarahkan dinamika 
kehidupan budaya batak; 

dengan sasaran: 

Terbentuknya unit khusus di Pusat, Distrik dan Jemaat yang 
menangani hubungan teologi dan budaya batak. 

f. Meningkatkan keterlibatan HKBP dalam mewarnai 
perkembangan budaya nasional dan global; 

dengan sasaran: 

Terbentuknya unit khusus di Pusat, Distrik dan Jemaat yang 
menangani hubungan teologi dengan budaya nasional dan 
global. 

3. Tujuan untuk mencapai misi: ” Memulihkan harkat dan martabat 
orang kecil dan tersisih melalui pendidikan, kesehatan dan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat serta Membangun dan 
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mengembangkan kerjasama antar gereja dan dialog lintas agama” 
adalah: 

a. Mewujudkan pelayanan diakonia HKBP yang utuh dengan 
perhatian khusus kepada orang kecil dan lemah; dengan 

sasaran: 

1. terdorongnya semua warga jemaat mendirikan komisi 
beasiswa 

2. Terdorongnya semua Jemaat dan Distrik 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan (promotif, 
preventif, kuratif dan atau rehabilitatif). 

3. Berkembangnya pendidikan anak usia dini, sekolah 
kejuruan dan perguruan tinggi HKBP. 

b. Meningkatkan peran HKBP sebagai pelopor dalam gerakan 
ekumenis lokal, nasional dan internasional; 

dengan sasaran: 

Terjadinya peningkatan prakarsa dan kontribusi HKBP 
dalam gerakan ekumenis. 

c. Meningkatkan peran HKBP dalam dialog dan kerjasama lintas 
agama; 

dengan sasaran: 

Terjadinya peningkatan prakarsa dan kontribusi HKBP 
dalam dialog dan kerjasama lintas agama. 

4. Tujuan untuk mencapai misif’Mengembangkan penatalayanan gereja 
yang mencakup Aturan dan Peraturan, administrasi, keuangan, asset, 
tenaga pelayan dan pembangunan sebagai simpul-simpul pelayanan 
dan pemberdayaan seluruh warga jemaat.” adalah : 

Mewujudkan tatakelola gereja yang baik ( Good Church Govemance ); 
dengan sasaran: 

1. Tuntasnya penyempurnaan aturan dan peraturan gereja. 

2. Tuntasnya implementasi sistem administrasi yang baik. 

3. Tuntasnya implementasi sistem keuangan yang baik. 

4. Terwujudnya dan tuntasnya implementasi sistem 

manajemen asset yang baik. 

5. Terwujudnya dan tuntasnya implementasi sistem 

kepersonaliaan yang baik. 

6. Terwujudnya sistem pembangunan dan pengembangan 
fisik yang baik. 
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IV. PERUMUSAN STRATEGI 

Dengan memperhatikan hasil-hasil analisis dan kajian serta masukan- 
masukan dari berbagai narasumber, untuk mencapai sasaran dari tujuan misi 
tersebut diatas maka disusun program dan kebijakan strategis dibawah ini. 
Pencapaian sasaran diukur melalui indikator-indikator pencapaian sasaran 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran. 

1. Strategi mencapai sasaran: Meningkatnya jumlah warga jemaat 

melakukan doa pribadi dan ibadah keluarga di rumah secara rutin, 
meningkatnya kehadiran warga jemaat mengikuti partangiangan wijk dan 
Ibadah Minggu; melalui: 

a. Program penyediaan bahan-bahan ibadah keluarga di jemaat- 
jemaat dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan 
internet. 

b. Program pembaharuan liturgi ibadah sesuai perkembangan 
teologi HKBP dan kebutuhan spiritual warga jemaat. 

c. Program penyusunan pola ibadah yang terencana dalam jangka 
panjang tentang peribadatan oleh jemaat-jemaat. 

d. Program pendekatan akomodatif agar terbangun konsensus dalam 
mengembangkan ibadah yang lebih sesuai dan kegiatan yang 
lebih variatif. 

e. Program mempersiapkan parhalado untuk dapat melayani ibadah 
yang sesuai dengan perkembangan kebutuhan spiritual warga 
jemaat. 

f. Program penyelenggaraan kegiatan gereja yang lebih variatif di 
jemaat-jemaat. 

g. Program pelaksanaan ibadah minggu dan partangiangan wijk 
yang sesuai dengan perkembangan kebutuhan spiritual warga 
jemaat. 

2. Strategi mencapai sasaran: Berkembangnya kegiatan bersama di wijk, 
kegiatan kategorial, persekutuan profesi dan persekutuan berdasarkan 
kesamaan minat; melalui: 

a. Program pengembangan kegiatan bersama yang lebih variatif 
di luar kegiatan rutin di jemaat-jemaat. 

b. Program yang mendorong dilakukannya persekutuan sesama 
warga jemaat antarjemaat. 



c. Program mempersiapkan parhalado agar mampu mendorong 
warga jemaat melakukan berbagai kegiatan bersama yang 
variatif. 

d. Program pendekatan akomodatif agar tidak terjadi konflik dalam 
mengembangkan dan melakukan kegiatan bersama. 

e. Program penyusunan bentuk kegiatan bersama yang terencana 
dalam jangka panjang. 

3. Strategi mencapai sasaran: Terbentuknya karakter kristiani mulai dari 
anak-anak sampai dengan lanjut usia; melalui : 

a. Program pembentukan karakter kristiani dengan memanfaatkan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, dukungan 
warga jemaat dan kemandirian jemaat. 

b. Program penyusunan kurikulum pembinaan karakter anak-anak 
s/d lansia sesuai kebutuhan warga jemaat akan pegangan spiritual 
yang berkembang. 

c. Program peningkatan kemampuan parhalado dan warga jemaat 
menjadi tenaga pengajar yang berkomitmen dan kompeten dalam 
membentuk karakter kristiani. 

4. Strategi mencapai sasaran: Terwujudnya penyadaran kepada warga 
jemaat untuk taat azas, taat hukum, bayar pajak, tertib administrasi; 
melalui : 

a. Program penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman dan kepatuhan warga jemaat melaksanakan 
kewajibannya kepada Negara. 

b. Program aksi keteladanan yang diprakarsai oleh pelayan gereja 
dalam melakukan kewajiban kepada negara. 

c. Program kerjasama gereja dengan pemerintah untuk pengurusan 
kewajiban warga jemaat kepada negara. 

5. Strategi mencapai sasaran: Terwujudnya penguatan Pekabaran Injil Pusat, 
Distrik, Resort dan Jemaat; melalui : 

a. Program penyusunan rancang bangun pekabaran injil secara 
komprehensif yang meliputi pekabaran injil ke tempat belum 
terjangkau, ke masyarakat marginal, kampus dan setra industri 
serta kepada warga jemaat yang sudah menjauh dari gereja. 

b. Program penggalangan dan pemantapan kekuatan jaringan 
sumber-sumber pendanaan untuk kebutuhan pekabaran injil 



8 I RENSTRA HKBP 2012-2016 



RENSTRA HKBP 2012-2016 I 9 




c. Program pembinaan dan pelatihan pelayan dan praktisi lapangan 
pekabaran injil yang sesuai dengan karakteristik masing-masing 
tujuan pekabaran injil. 

6. Strategi mencapai sasaran: Terlaksananya pendataan, pencarian dan 
pembinaan khusus warga jemaat yang sudah lama tidak aktif; melalui : 

a. Program penelitian untuk menemukan akar masalah warga jemaat 
menjadi tidak aktif dan alternatif solusinya. 

b. Program penyusunan pola pembinaan khusus untuk pemotivasian 
dan penyadaran bagi warga jemaat yang sudah lama tidak aktif. 

c. Program pembentukan dan pengorganisasian unit pelayanan 
untuk melaksanakan pembinaan khusus yang efektif. 

7. Strategi untuk mencapai sasaran: Terlaksananya penjemaatan Hari Jumat 
sebagai hari untuk mendoakan bangsa dan negara serta mengadakan doa 
syafaat untuk peristiwa khusus; melalui : 

a. Program pembuatan panduan doa hari j umat dan peristiwa khusus 
untuk ibadah keluarga. 

b. Program pemuatan topik-topik doa hari j umat dan peristiwa 
khusus dalam warta jemaat setiap minggu. 

c. Program penyebaran panduan doa dan topik-topik doa dengan 
pemanfaatan media informasi dan internet. 

8. Strategi untuk mencapai sasaran: Terwujudnya peningkatan peran HKBP 
dalam kebijakan dan keputusan strategis bangsa dan negara; melalui : 

a. Program pengkajian-pengkajian hubungan gereja dengan 
masyarakat dan negara. 

b. Program peningkatan peran parhalado dan anggota jemaat dalam 
publikasi hubungan gereja dengan masyarakat dan negara. 

c. Program peningkatan peran serta HKBP dalam pembentukan 
hukum ( Law Making ) baik ditingkat lokal maupun tingkat 
nasional. 

d. Program peningkatan keterlibatan HKBP dalam advokasi untuk 

Good Governance: menggerakkan komunitas/organisasi di 

lingkungan HKBP untuk berpihak kepada kebijakan 
pembangunan pro rakyat kecil, meningkatkan kredibilitas 
organisasi/kelompok di HKBP dalam kebijakan politik untuk 
mempengaruhi politik lokal. 

e. Program menyeimbangkan aktivitas keagamaan dengan aktivitas 
sosial dalam rangka turut mewujudkan keadilan sosial seperti: 
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kegiatan pengentasan kemiskinan, mendukung proses demokrasi, 
penegakan HAM, pemberdayaan dan advokasi kelompok 
masyarakat marginal. 

f. Program membangun kesadaran akan bahaya radikalisme agama 
dan politik serta mengembangkan jejaring kerjasama dan 
komitmen global terhadap kemerdekaan, keadilan dan 
perdamaian. 

9. Strategi mencapai sasaran: Terbentuknya unit khusus di Pusat, Distrik dan 
Jemaat yang menangani hubungan teologi dengan budaya batak; melalui : 

a. Program pengidentifikasian budaya batak yang mempunyai nilai 
positif sesuai nilai-nilai kristiani. 

b. Program peningkatan pengetahuan dan pemahaman pelayan 
gereja tentang budaya batak. 

c. Program komunikasi gereja dengan pemuka adat dan tokoh 
masyarakat batak untuk penyatuan pandangan. 

10. Strategi mencapai sasaran: Terbentuknya unit khusus di Pusat, Distrik dan 
Jemaat yang menangani hubungan teologi dengan budaya nasional dan 
global; melalui : 

a. Program pengidentifikasian budaya nasional dan global yang 
mempunyai nilai positif bagi umat kristiani. 

b. Program peningkatan pengetahuan dan pemahaman pelayan 
gereja tentang budaya-budaya nasional dan global. 

c. Program kerjasama untuk menggali dan mengembangkan budaya 
nasional dan global berlandaskan ajaran Kristus. 

11. Strategi untuk mencapai sasaran: Terselenggaranya program beasiswa di 
jemaat-jemaat, terselenggaranya pelayanan kesehatan di jemaat-jemaat 
dan distrik, berkembangnya pendidikan anak usia dini, sekolah kejuruan 
dan perguruan tinggi HKBP; melalui : 

a. Program penelitian, pengkajian dan pengidentifikasian kebutuhan 
pengembangan pelayanan beasiswa, pendidikan dan kesehatan 
oleh jemaat-jemaat, distrik dan pusat. 

b. Program pemotivasian, bimbingan dan konsultasi untuk 
penguatan gerakan peduli kesehatan, pendidikan, kebersihan dan 
keasrian lingkungan di jemaat-jemaat dan distrik. 

c. Program pembentukan forum konsultasi diakonia d i aras distrik 
dan nasional untuk menyikapi berbagai permasalahan lokal dan 
nasional yang berkaitan dengan pendidikan, kesehatan, 
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kesejahteraan, lingkungan hidup, budaya, sosial politik, hukum 
dan ekonomi. 

12. Strategi mencapai sasaran: Meningkatnya prakarsa dan kontribusi HKBP 
dalam gerakan ekumenis; melalui : 

a. Program peningkatan peran dan keterlibatan HKBP dalam wadah 
atau lembaga ekumenis ditingkat lokal, nasional ataupun 
internasional 

b. Program peningkatan kapasitas dan kapabilitas pelayan gereja 
agar mampu berkiprah dalam mengembangkan gerakan 
ekumenis, mampu mebangun relasi, jejaring dan akses ke 
pemerintah. 

c. Program penyelenggaraan kegiatan-kegiatan ekumenis yang 
berkesinambungan ditingkat lokal, nasional dan regional atas 
prakarsa HKBP. 

13. Strategi mencapai sasaran: Meningkatnya prakarsa dan kontribusi HKBP 
dalam dialog dan kerjasama lintas agama; melalui : 

a. Program penyelenggaraan dialog antar agama di tingkat lokal dan 
nasional atas inisiatif HKBP. 

b. Program pembentukan wadah-wadah kerjasama untuk mengatasi 
berbagai masalah yang berkaitan dengan pengentasan 
kemiskinan, ketidakadilan, penyakit sosial, pengangguran dan 
penanggulangan akibat bencana alam. 

c. Program peningkatan kapasitas dan kapabilitas pelayan gereja 
agar mampu membangun relasi, jejaring, akses ke pemerintah, 
hubungan personal dengan tokoh-tokoh kunci. 

d. Program penggalangan potensi, sumber daya dan dana yang 
diperlukan untuk penyelenggaraan dialog dan kerjasama lintas 
agama. 

14. Strategi mencapai sasaran: Tuntasnya implementasi sistem administrasi, 
keuangan, manajemen asset, sistem dan manajemen kepelayanan dan 
kepegawaian, serta sistem pembangunan dan pengembangan fisik yang 
baik; melalui : 

a. Program pembenahan organisasi pelayanan gerejawi agar efektif 
dan efisien serta menyempurnakan aturan dan peraturan gereja 
yang relevan. 



b. Program memperlengkapi sarana dan prasarana penunjang 
implementasi kesisteman yang berbasis teknologi informasi 
(, Hardware dan Software). 

c. Program pelatihan bagi pelayan dan petugas gereja yang langsung 

menangani implementasi kesisteman ( database : jemaat, 

keuangan, asset, pelayan gereja, warga jemaat). 

d. Program pemantapan mutasi dan penempatan pelayan gereja 
dengan menyusun pola pelatihan dan pengembangan pelayan 
( Training & Development Pattem ) dan jenjang kari r pelayan 
( Career Development Path) dan sistem manajemen penilaian 
kinerja pelayan gereja. 

e. Program peningkatan transparansi, akuntabilitas dan auditibilitas 
keuangan gereja dengan melanjutkan pengembangan sistem 
akuntansi dan pelaporan keuangan mengacu best-praetise serta 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. 

f. Program penyusunan panduan pembangunan dan pengembangan 
fisik gereja yang ramah lingkungan dan mengacu kearifan lokal. 



V. PENUTUP 

Rencana Strategis HKBP 2012-2016 adalah dasar pembuatan Rencana 
Operasional HKBP 2012-2016 oleh Pimpinan HKBP, Arah kebijakan 
umum Pimpinan HKBP, Program Kerja dan Anggaran tahunan HKBP 
ditingkat Pusat, Distrik, Resort dan Jemaat. Dengan demikian semua 
rencana di HKBP harus diselaraskan dengan Rencana Strategis ini. 

Dalam keadaan terjadi perubahan lingkungan strategis di luar prediksi 
sehingga Rencana Strategis ini mengalami hambatan besar dalam 
implementasinya maka dapat dilakukan perubahan dan penyesuaian atas 
inisiatif Pimpinan HKBP, yang diajukan ke Rapat Majelis Pekerja Sinode 
(Rapat MPS) untuk mendapatkan persetujuan. 

Rencana Strategis ini harus dijabarkan kedalam Rencana Operasional 
(Renop) dan dilengkapi dengan target-target indikator kinerja untuk 
mengevaluasi keberhasilan program-program yang tercantum dalam 
Rencana Strategis ini dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam 
rangka menjalankan program-program tersebut. 
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VI. LAMPIRAN Rencana Strategis HKBP 2012-2016 



Tabel INDIKATOR Pencapaian Sasaran 









SASARAN 


No 


Misi 


Tujuan 


Uraian 


Indikator 

capaian 2016 


1 


Beribadah 


Meningkatkan 


Meningkatnya jumlah 


Jumlah anggota jemaat 




kepada Allah 


kualitas 


anggota jemaat yang 


yang melakukan doa 




Tritunggal 


kehidupan 


melakukan doa 


pribadi secara rutin 




(Bapa, Anak dan 


jemaat HKBP 


pribadi secara rutin 


menjadi 25% 




Roh Kudus) dan 


sesuai dengan 








bersekutu 


Firman Allah. 


Meningkatnya jumlah 


Jumlah anggota jemaat 




dengan saudara- 




jemaat melakukan 


melakukan kebaktian 




saudara seiman 




kebaktian keluarga di 


keluarga menjadi 25% 




serta mendidik 




rumah secara rutin 






jemaat supaya 
sungguh- 




Meningkatnya 


Kehadiran anggota 




sungguh menjadi 




kehadiran anggota 


jemaat di Partangiangan 




anak Allah dan 




jemaat di 


Wijk menjadi 40% 




warganegara 




Partangiangan Wijk 






yang baik 




Meningkatnya 


Kehadiran anggota 








kehadiran anggota 


jemaat mengikuti 








jemaat mengikuti 


Ibadah Minggu menjadi 








Ibadah Minggu. 


70% 






Meningkatkan 


Berkembangnya 


Adanya kegiatan 






kualitas 


kegiatan bersama di 


bersama minimal 3 kali 






persekutuan 


wilayah / wijk 


setahun diluar 






sesama jemaat 




partangiangan wijk 






HKBP. 


Berkembangnya 


Adanya kegiatan 








kegiatan kategorial 


masing-masing 








(Lansia, Ama, Ina, 


kategorial minimal 3 








Naposo, Remaja, 


kali setahun diluar 








SM) 


kegiatan rutin 








Berkembangnya 


Adanya kegiatan 








persekutuan 


berdasarkan kesamaan 








berdasarkan profesi 


profesi minimal 2 
macam profesi 








Mengembangkan 


Adanya kegiatan 








persekutuan 


berdasarkan kesamaan 



No 


Misi 


Tujuan 


SASARAN 


Uraian 


Indikator 

capaian 2016 








berdasarkan 
kesamaan minat / 
hobi 


minat minimal 2 
macam minat / hobi 






Mewujudkan 
warga jemaat 
HKBP yang 
berbahagia 
sesuai khotbah 
di bukit 
(Mat.5:3-12) 


Terbentuknya 
karakter kristiani 
mulai dari anak-anak 
s/d lansia 


Tersedianya kurikulum 
program pembinaan 
yang terpadu dan 
berjenjang. 
Tersedianya tenaga 
pengajar yang 
berkomitmen dan 
berkompeten. 






Mewujudkan 
warga jemaat 
HKBP sebagai 
warganegara 
yang taat 
terhadap tugas 
dan 

kewajibannya 
sebagai 
warganegara. 
(Titus 3:1, 
Rom.l3:l-7) 


Terwujudnya 
penyadaran kepada 
warga jemaat untuk 
taat azas, taat hukum, 
bayar pajak, tertib 
administrasi. 


Semua anggota jemaat 
telah memiliki 
dokumen 

kependudukan (KTP, 
KK, Akte). 

Semua pelayan dan 
pegawai fulltimer 
HKBP telah memiliki 
NPWP. 


2 


Mengabarkan 
injil kepada yang 
belum mengenal 
Kristus dan yang 
sudah menjauh 
dari gereja, 
mendoakan dan 
menyampaikan 
pesan kenabian 
kepada 

masyarakat dan 
Negara, serta 
menggarami dan 
menerangi 
budaya Batak, 
Indonesia dan 
global dengan 


Meningkatkan 
jumlah orang 
yang percaya 
kepada 
Kristus. 
(Mat.28: 18-20, 
Mark. 16:15, 
Kis.l:8) 


Kuatnya sending 
Pusat, Distrik dan 
Jemaat 


Bertambahnya jumlah 
baptisan dewasa 5000 
orang. 
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No 


Misi 


Tujuan 


SASARAN | 


Uraian 


Indikator 

capaian 2016 




Injil 












Meningkatkan 
jumlah orang 
kristen yang 
sudah 
menjauh, 
kembali ke 
HKBP 
(Luk. 15) 


Adanya Pendataan, 
pencarian dan 
pembinaan khusus 
anggota jemaat yang 
sudah lama tidak 
aktif 


Kembalinya 200.000 
orang aktif di HKBP. 






Meningkatkan 
kesehatian dan 
kesetiakawana 
n HKBP 
dengan 
masyarakat 
dan negara. 

(1 Tim.2:l-2, 
Yer.29: 7, 
Amos 5:24) 


Terselenggaranya 
penjemaatan hari 
Jumat untuk 
mendokan bangsa 
dan negara 
sebagaimana 
ditetapkan dalam 
Almanak HKBP. 

Terselenggaranya doa 
syafaat untuk 
peristiwa khusus 


Semua keluarga yang 
melakukan kebaktian 
harian di rumah 
berpedoman pada 
pokok doa yang tertera 
di Almanak HKBP. 

Adanya kebaktian 
khusus menyikapi 
peristiwa khusus. 






Meningkatkan 
tanggungjawab 
HKBP kepada 
masyarakat 
dan negara. 
(Mat. 22: 21, 
Rom.13: 7) 


Terwujudnya 
peningkatan peran 
HKBP dalam 
kebijakan dan 
keputusan strategis 
bangsa dan negara. 


Terbentuknya wadah / 
forum di setiap distrik 
yang secara rutin dan 
teratur melakukan 
kajian hubungan gereja 
dengan masyarakat dan 
negara. 

Adanya publikasi isu- 
isu aktual terkait sosial, 
politik, hukum, 
ekonomi dan budaya 
oleh Balitbang minimal 
setiap 6 bin. 

Adanya pokok-pokok 
pikiran dan aktivitas 
dari HKBP yang 
mendorong dan 



No 


Misi 


Tujuan 


SASARAN i 


Uraian 


Indikator 

capaian 2016 










mempengaruhi instansi 
terkait dalam hal 
pembentukan hukum 
( Law making). 

Adanya saran-saran dan 
aktivitas dari HKBP 
yang mendorong 
instansi terkait 
mewujudkan tatakelola 
pemerintahan yang baik 
( good governance). 

Adanya aktivitas 
mewujudkan keadilan 
sosial pengentasan 
kemiskinan, penegakan 
HAM, advokasi kaum 
marjinal, dsb. 

Adanya gerakan 
membangun kesadaran 
bahaya radikalisme 
agama dan politik serta 
pengembangan jejaring 
kerjasama dan 
komitmen global 
terhadap kemerdekaan, 
keadilan, perdamaian. 






Meningkatkan 
keterlibatan 
HKBP dalam 
mengarahkan 
dinamika 
kehidupan 
budaya Batak. 
(Mat. 5:13-16) 


Terbentuknya unit 
khusus di Pusat, 
Distrik dan Jemaat 
yang menangani 
hubungan teologi dan 
budaya 


Adanya kegiatan 
pembekalan kepada 
warga jemaat yang aktif 
dibidang adat dan 
budaya minimal sekali 
setahun 






Meningkatkan 
keterlibatan 
HKBP dalam 


Terbentuknya unit 
khusus di Pusat dan 
Distrik yang 


Adanya kegiatan 
pembekalan kepada 
Pelayan Jemaat untuk 
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SASARAN | 


No 


Misi 


Tujuan 


Uraian 


Indikator 

capaian 2016 






mewarnai 


menangani hubungan 


menangani budaya 






perkembangan 


teologi dengan 


nasional dan global 






budaya-budaya 


budaya nasional dan 


minimal sekali setahun. 






nasional dan 
global. (Mat. 
5: 13-16) 


global. 




3 


Memulihkan 


Mewujudkan 


Terdorongnya semua 


Bertambahnya jumlah 




harkat dan 


pelayanan 


Jemaat mendirikan 


komisi beasiswa 




martabat orang- 


diakonia 


komisi beasiswa. 


menjadi 300 ( 10% dari 




orang kecil dan 


HKBP yang 




jumlah Jemaat). 




lemah melalui 


utuh dengan 








pelayanan 


perhatian 


Terdorongnya semua 


Minimal di 13 Distrik 




pendidikan. 


khusus kepada 


Jemaat dan Distrik 


ada poliklinik HKBP. 




kesehatan dan 


orang kecil 


menyelenggarakan 


Bertambahnya 1 (satu) 




pemberdayaan 


dan lemah. 


pelayanan kesehatan 


rumah sakit HKBP di 




ekonomi 


(Mat.25:31-46, 


(promotif, preventif. 


lintas timur Sumatra. 




masyarakat serta 


Mark. 10:45, 


kuratif dan atau 






mengembangkan 
kerjasama antar 


Luk.4: 18-19). 


rehabilitatif) 






gereja dan dialog 




Berkembangnya 


Adanya Jumlah PAUD 




antar agama 




pendidikan anak usia 


menjadi 100 unit (16% 








dini, sekolah 


jumlah resort) yang 








kejuruan dan 


tersebar di semua 








perguruan tinggi 


Distrik. 








HKBP 


Bertambahnya 3 (tiga) 
SMK (penerbangan, 
perkebunan, 
keteknikan) 
Berkembangnya 
pelayanan Universitas 
HKBP Nomensen di 
Riau, Jambi dan Batam. 






Meningkatkan 


Meningkatnya 


Adanya kegiatan 






peran HKBP 


prakarsa dan 


ekumenis yang 






sebagai 


kontribusi HKBP 


disponsori HKBP 






pelopor dalam 


dalam gerakan 


minimal sekali dalam 4 






gerakan 


ekumenis. 


tahun. 






ekumenis 




Bertambahnya 






lokal, nasional. 




kontribusi HKBP 






regional dan 




minimal 25% 









SASARAN I 


No 


Misi 


Tujuan 


Uraian 


Indikator 

capaian 2016 






internasional 
(Yoh. 17:21, 
Gal. 3:28). 






4 


Mengembangkan 


Mewujudkan 


Tuntasnya 


Terlaksananya Sinode 




Penatalayanan 


tatakelola 


penyempunaan 


Godang Amandemen 




(Stewardship) 


gereja yang 


Aturan dan Peraturan 


Aturan dan Peraturan 




gereja yang 


baik (Good 


HKBP 


HKBP pada tahun 2014 




mencakup 


Church 








Aturan dan 


Governance). 


Tuntasnya 


Terimplementasiny a 




Peraturan, 


Efesus 4:11- 


implementasi sistem 


sistem database HKBP 




administrasi, 


16, 1 Kor. 14: 


administrasi HKBP 


yang berbasis teknologi 




keuangan, asset. 


40 


yang baik 


informasi (database 




tenaga pelayan 






Huria, Ruas, 




dan 






kesekertariatan. 




pembangunan 






keuangan, Pelayan, 




sebagai simpul- 






pastoral) di seluruh 




simpul 

pelayanan dan 






HKBP. 




pemberdayaan 




Tuntasnya 


Terimplementasiny a 




seluruh warga 




implementasi sistem 


PPKU, sistem akuntasi 




jemaat. 




keuangan HKBP 


dan SOP Keuangan 








yang baik. 


yang berlaku diseluruh 
HKBP. 








Adanya sistem 


Terbangunnya sistem 








manajemen asset 


manajemen asset yang 








HKBP yang baik 


terkait langsung badan 
usaha atau unit-unit 










usaha. 








Tuntasnya 


Terlaksananya 








imlementasi sistem 


penerapan pedoman 








manajemen 


kepelayanan dan 








kepelayanan dan 


kepegawaian HKBP 








kepegawaian HKBP 


secara konsisten 








yang baik. 


( Manpower planning, 
rekrutmen. Pembinaan, 
pelatihan, perencanaan 
karir, penempatan dan 
mutasi, sistem 
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SASARAN 


No 


Misi 


Tujuan 


Uraian 


Indikator 

capaian 2016 










remunerasi dan jaminan 
hari tua). 








Terwujudnya sistem 
pembangunan dan 
pengembangan fisik 

HKBP. 


Adanya pedoman dan 
tatalaksana 
pembangunan dan 
pengembangan fisik 

HKBP. 



Tim Perumus RIPP HKBP 2012-2061 dan RENSTRA HKBP 2012 
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4. Pdt. Togar M. Hasugian, S.Th - Praeses HKBP Jabartengdiy 
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